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dibagi menjadi 6 wilayah gempa vang berbeda-beda, dengan daerah 1 adalah daerah
paling rawan gempa dan daerah 6 merupakan daerah aman dari bahaya gempa.
Kerusakan akibat gempa dapat direduksi dengan merencanakan struktur gedung
yang daktail dengan asumsi perencanaan sendi plastis terjadi pada wjung-ujung
balok. Konsep struktur bangunan daktail akan memberikan kekuatan elemen yang
lebih besar pada struktur utama, sehingga diharapkan kerusakan yang terjadi adalah
kerusakan daktail. Kerusakan daktail akan memberikan indikator yang jelas selama
proses kerusakan struktur. Selain itu, struktur gedung yang daktail lebih mudah
memencarkan energi lesapan gempa pada titik-titik plastis sesuai yang direncanakan.

Tt il van s . TR S N oy g S Ay Ay AT teage
Unituk merencanakan strultur tahan gEInpy, ada beberapa cara yang dapat

Qe e N B P e e c 3y ~
iiur vertikal, menjamin udak ber pindalinva sen i plastis vang direncan: kan

pada strukiur sebelum runtuh dan MEHAGURZE KOFDOACT nonsTrukiu

D1 samping ite struktur dindin Dg geser mempunval kekuatan uniuk menahan
gaya horisontal yang cukun besar dan mempumvai kekakuan vang iebih tesar
dibandingkan dengan kolom, schingga memberikan kekakuan tambahan terhadap
struktur secara keseluruhan, Kekakuan yang cukup besar ini diharapkan dapar
mengendalikan simpangan laterai vang terjadi. Dengan kondisi ini akan sulit
membuat struktur jepit pada dasar pondasi (Widedo, 1995),
Apabila gaya aksial akibat gempa terlalu besar, maka perencanaan dapat

memanfaatkan pondasi untuk mereduksi gava gempa sersebut (Mute, 19933 Dalam

hal i, pondasi sen gaja dipilih sebagai tempat disipast energl dengan catatan letak




membahas keuntungan dan kerugian pemakaian dinding geser pada struktur
bertingkat banyak ditinjau dari segi kekuatan. kekakuan dan simpangan horisontal.
Tinjauan penelitian ini portal lintang tanpa dinding geser dan portal lintang dengan
dinding geser. Hasil yang didapat adalah kekakuan tingkat dari struktur dengan
menggunakan dinding geser jauh lebih besar sehingga daya tahan struktur terhadap
gaya hori-sontal juga semakin besar. Dalam penelitian ini belum membahas perilaku
Jrame-wall ductile dan analisis strukturnya menggunakan program hantu microfeap
dengan frame 2D.

Svafrudin dan Iryawan ( 1999 ) menganalisis dan merencanakan penulangan

struktur dinding geser dengan program bantu SAP9C 2D, serta efektifitas dinding
e Ty ~enahs hehy T T ila 111 et melo gt Ive g 1.
geser Culam menazhan beban gempa pada 2 bertunghal banvak Pada
- 1147 ine SR Yoy i ;- e D N S . BN 35

peneniannya. digesam penulangan dinding cesnr nada Beherans starbior denuan

Jumlah tingkat vang berbeda-beda. Hasil veng didapat adalah dalam perencanaan
dinding geser, rasio antara tingei dan lebar dars dmding geser mempumvai aspel rasio
keeil sehingga dinding geser mempunya: kekakvan veng lebih dan perilaku
dinidng geser lebih didominasi oleh geser. Dalam penelitian ini belum membahas
rasio tinggi dan lebar dinding geser vang ekonomis serta pengaruh variasi kekakuan

balok pondasi terhadap dinding geser pada bangunan vang daktail

2.2 Pembahasan Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa peneliian di atas

dapat dikemukakan gambaran umum sebagai berikut,




1 penchiti terdzhulu belum menggunakan prinsip desain frame-wall ductile pada

analisis dan desain struktur bangunan bertingkat banyak

2

analisis  dan  desain dinding geser pada penelitian terdahuly belum

memperhitungkan adanya elemen pembatas (boundary elements),

5 perletakan pondasi hanya ditinjau sebagai jepit, belum menganalisa pengaruh
variasi kekakuan balok pondasi pada struktur yang menyebabkan perletakan
pondasi sesuai dengan kekakuan yang ditimbulkan balok pondasi tersebut,

4. struktur yang dimodelkan pada penelitian terdahulu baru menggunakan portal 2D

pada program aplikasinva.

Dengan memperhatikan masalah-masalah dj atas, maka pada tugas akhir ini penualis

e P liere Syrivergl 1471991 el alrian hal~l- mAac e
Slohveta menganatists pengarvh variast kekzkuan balok pondast oz

an memeperhitungkan adanva elemen pemb

clerients) yang sepengetahuan penulis belum pernah ditelitd, khususnva df hingkungan

1L Kemudian dari hasil mekanika program SAPSO 30 didesain dinding




analisis beban gempa ckuivalen statik vang sesuai dengan PPTGUG (1987) sebagai

berikut ini,

3.2.1 Gaya geser dasar (V)

Gaya geser dasar merupakan gava geser horisontal total vang besarnya
dipengaruhi oleh persamaan berikut,
VoC. I KW (3-1)
dengan : C = koefisien gempa dasar
/= faktor keutamaan gedung
K = faktor jenis gcdung

11— berat total struktur

{ad
1
%

I Y (e
meehisien gempa dasar (C)

Keefisien gempa dasar berfungs: untuk menjamin agar strukiur mampn
memikul beban gempe vang dapai menvebabkan kerusakan hesar pada struktur.
Koefisien (' tergantung pada frekensi terjadinva cerakan tanab padz tiap wilavah
gempa, waktu getar alami struktur, dan Kondisi wanah setempat. i dalam penelitian

numeris ini, dtasumsikan letak bangunan berada pada wilayah gempa Il sehingga

koefisien gempa dasar ( () diperoleh dart Gambar 3.2 sebagai berikut,



(']

Tanah lunak

Tanah Keras

D.035
0.025

Gambar 3.2, Koefisien gempa dasar pada wilavah gempa I11

Koefisien gempa dasar ditentukan sesuaj dengan wilayah gempa dimang
bangunan berada, dengan memakai wakiy getar alami struktur. Untuk struktur frame-
wall | ramus untuk mencan wakty getar alami adalah sebagai berikut mi,

0.09Hx»

/ B T 5/ 2. ’? )

A= tinged struktar permukaan vang dikekang

/5= lebar bangunan

J3.2.3  Faktor keutamaan gedung (/)

Pada perencanaan struktur di daerah rawan gempa, perlu diperhatikan tingkat
Repentingan struktur terhadap bahava gempa vang berbeda-beda tergantung pada
fungsi bangunannya. Semakin penting fungsi suaty bangunan semakin besar
perlindungan yang harus diberikan Faktor keutamaan in; dipergunakan uniyk
memperbesar beban sempa rencana agar struktur dapat memikul beban gempa

dengan periode ulang yvang panjang atau struktur mempunyvat tingkat kerusakan van

r
&~
=

lebih kecil.
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yang digunakan benar maka dilakukan

Untuk mengetahui apakah asumsi
ut dimana nilai ¢ dihitung dengan

pemeriksaan regangan dengan persamaan berik

persamaan berikut int,

a
c=—
B
_¢=9 (0,003) (3-26)
C
g =4 - € (0,003) (3-27)

apabila nilai dari persamaan (3-26) dan (3-27) lebih besar dari regangan leleh bajanya

(gy) maka asumsi mengenai tegangan baja benar selanjutnya untuk menghitung

momen tahanan nominal menjadi

M, =M_,+M, (3-28)

dengan :

nl —

M,y = 0,85.t“c.a.b.(d - %a) atau My = Agr-fy {d - %a) (3-29)

M, = Ay, d-d) (3-30)

b. Balok Bertulangan Rangkap Kondisi 11

Pada kondisi ini adalah kasus di mana anggapan tulangan baja tarik telah luluh

akan tetapi baja desak belum luluh pada saat regangan beton mencapai 0,003. Jika

g’s <gy dangs = ey untuk mendapatkan nilai ¢ digunakan persamaan berikut :

(0,85.6,.b. 3, Je? +(600.A, A, Je—600.d".A, =0 (3-31)
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Untuk mencegah terjadinva lebar retak yang oerlebihan pada balok akibat
8ava tarik diagonal vang beriebihan maiy kuat fuluh tulangan geser tidak boieh lebih
besar dari 400 Mpa dan Pembatasan nilaj kyat geser I

———

2
V, = ] N (3-45)

SK SNI T-15-1991-03 mensyaratkan untyuk Komponen Struktur tahan gempa
dengan daktiljtas 3 disepanjang dua kali tinggi komponen struktur diukyr dari muka
komponen pendukung kearah tengah bentang dikedya ujung komponen harus

dipasang sengkang tertutup. Sengkang tertutup pertama harus dipasang sejarak 50

diperbolehkan tidak boleh lebik dari :

£ seperemipat finggi ctekiilbalok,
Gelapan kal diameter lulangan longitudina terkecil,
€. dua puluh cmpat kali diameter sengkang,

1600.f, A,

d. A
[(As.a + Agp I, ]

dengan

As1 = luas saty kaki tulangan sengkang

A a0 = luas tulangan longitudina] atas,

Acp = luas tulangan longituding bawah

Sy = Luat leieh tulangan longitudinaj




3.54 Persyaratan kuat g

eser balok portal

Gambar 3.8 Balok portal dalam kondisi terjadinya sendi-sendj

plastis pada kedua ujung balok

Kuat geser perly bagi balok portal v~ng dibebani oleh berat sendiri dan betun
gravitsi sepanjang bentangnva harus dihitung dalam kondisi terjadinva momen-

momen Kapasitas di send; plastis pada kedua wjung balok portal ity dengan tanda
yang berlawanan. menuryt Persamaan berikut ini,

(M, s Af
Vw08 ,;jfi’:x”‘,\:ﬂ,;;‘ - 1.05 Ve (3-48)

svarat:

(9]




(7%
o

I'/u,b S[/u[lim:l atau [/u,/) —<¢ge.wr ’7",»'”0”””01 (3 '49)

Disaerah sendi plastis, kontribus; beton dianggap iidak ada (Ve=0)

dimana -
A fd
p A frd) (3-51)
AY

¢geser = 006

Dalam segala hal, kuat geser pertu balok tidak boleh melebihj dari persamaan ini,

Vab=1.05( Vo + 17, , /ii/z/,y_},) | (3-52)
dimana :
! Togava peser halok antbat  herat seadiri.  gravitaei dengan
unukan hehan kb cdulis
Vo == gava geser akibat beban mati,
Vie = gava geser akibat beban hidup,
& = gava geser akibat beban gempa,
K = faktor jenis bangunan.

3.6 Desain Kolom Tahan Gempa

Dalam segala hal, kuat lentur rancang kolom portal berdasarkan tulangan
longitudinal Yang terpasang harys dapat menampung  kombinasi pembebanan
berfakior oleh beban gravitasi dan oleh beban gempa dalam 2 arah vang saling tegak

lurus ( 100 9% dalam satu arah, 30% dalam arah tegak lurus pada arah tersebut ).
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Bressler telah mendapatkan bahwa harga-harga P; yang dihitung dengan
menggunakan persamaan (3.69) di atas, sangat cocok dengan hasil percobaan dimana
penyebaran (deviasi) maksimum 94% dan rata-rata 3,3%. Ramamurthy juga
melaporkan hasil-hasil percobaan dan menyimpulkan bahwa persamaan (3.69) dapat
digunakan untuk menaksir beban batas dengan ketelitian yang cukup baik.

Pannell menyajikan hasil-hasil percobaan tambahan dalam bahasannya serta
menyatakan bahwa persamaan (3.69) boleh jadi kurang layak bila diterapkan untuk
beban aksial yang kecil, seperti misalnya kalau P,/P, berada di dalam batas harga
yang kurang dari 0,06. Untuk hal-hal yang demikian, unsur harus direncanakan untuk
lentur saja (Wang dan Salmon, 1993)

Untuk menentukan harga-harga dari Py dan Py, diperlukan diagram interaksi
P, — Mp dan P, — M, di dalam lentur uniaksil masing-masing terhadap sumbu x dan
sumbu y. Oleh karena sifat simetris dalam hal ini hanya diperlukan diagram tunggal
P, - M,y atau P, — M, yang berlaku untuk lentur di kedua arah. Informasi tentang
interaksi dapat diperoleh dengan menggunakan keseimbangan, rumus pendekatan
atau menggunakan diagram P,-M, yang tidak berdimensi.

Di dalam lentur biaksial dan tekan, tegangan tekan merata sebesar 0,85.f°¢
dianggap bekerja di daerah tekan yang dibatasi oleh tepi-tepi dari penampang dan
garis lurus sejarak a = 1.X dari serat dengan regangan maksimum (sudut penampang)

yang sejajar dengan garis netral.
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o

h.

Berat balok arah v

Beban hidup

. Beban hidup

Maka berat total lantai 2

Berat lantai 1

I.

g.

9

a

Beban tetap (mati)
Berat plat

Berat shear wall

Berat tembok penuh
Berat tembok 2 penuh
Berat kolom eksterior
Berat kolom interior
Berat balok arah x

Berat balok arah y

Beban hidup

. Beban hidup

Maka berat total lantai 1

= 288.0.4.0,8.2100.0,0098 1

=0,3.18.60.250.0,00981

= 12510+ 795

= 18.60.492.0,0098 1
=2.5,5.4,5.0,3.2400.0,00981
=337.(4.5-0,8).250.0.00981
=120.(4.5-0,8) 0.5.250.0,0098]

=524.50.40.75.2400.0.0098 1

i

16.4,5.0,4.0,85.24060.0,00981

If

180.0,3.0,5.2400.0,00981

= 288.0.4.0,8.2400.0,00981

=0,3.18.60.250.0,00981

= 13564 = 795

= 21698 kN

Wm

= 12510 kN

= 795kN

= 13305 kN

=5212,6 kN
= 3496 kN
=3058,0 kN
= 5445 kN

= M7 T RN

fl
|

576,4 kN

= 635,7kN

Wm

i

2169,8 kN

= 13564 kN

t

795 kN

= 14359 kN

t




Tabel 5.25 Momen tumpuan balok portai as-2 dengan E=1g4

Portal] Lantai
K 2 3 4 5 6 7 8 9 10
A | 59753 | 587.785 | 493421 | 380.545 | 31259 244.404 | 182.633 | 134826 | 87.212 | 39.953
8 555683 | 581842 | 488726 | 393.914 | 326423 263.485 | 207.677 | 165.718 | 124.146 | 72386
C | £29.368 | 572.855 | 490.312 | 410.107 | 355 405 298.794 | 247.662 | 208.96 | 174.038 | 83 211
D | 473.273 | 608.027 | 487.296 | 414.586 | 357953 315.534 | 268.132 | 233483 | 205.193 | 100 798
£ | 1058.63 | 91567 | 749.266 ] 630.71 | 536 72 451.002 | 374.921 | 31115 | 263.571 | 236,651
F 1 739.394 [ 748.156 | 623071 | 527.811 | 260154 391.826 | 331.097 | 283644 | 249.139 | 151 247
G| 11,183 [ 500.821 | 503.038 | 428.601 | 380 247 326.686 | 277.9 | 242107 | 214.593 | 112 681
H_ | £21.033 | 575631 | 489.679 | 409.707 | 355 805 300.533 | 250.602 | 21341 | 183.946 | 90.474
L1 516.077 | 573341 | 488 233 | 407.777 | 353 408 297.705 | 247.467 | 210.103 | 179.832 | 87819
J_ | 524.299 | 574735 | 487.358 | 406525 | 355 449 296.862 | 246.927 | 200.895 | 180544 | 85 954
K_1470.279 | 603.732 | 482.597 | 409502 | 362816 310.67 | 263713 | 229.035 | 204.602 | 111.045
L_| 1052.24 | 908.993 | 742.527 | 624.154 | 530.203 445023 | 370.128 | 308.339 | 263.191 | 237 365
M _1734.084 | 741,648 | 618.435 | 523360 | 455 656 387.853 ] 327.875 | 281.668 | 248.682 | 151 314
N | 507.997 | 583.236 | 500.628 | 426.111 | 377 453 324408 | 276473 | 241.553 | 214.341 | 112637
Q__| 504.387 | 565.937 | 488.308 | 411.691 | 3503 305.426 | 257.C02 | 220723 | 192.048 | 101475
P | 628.484 | 633.126 [ 536.461 | 432.337 | 356.893 287.362| 224.837 | 177.217 [ 132623 | 5809

abel 526 Momen tumpuan baiok portal as-2 dengan E=0 (sendi)

Portal ” Lantai
1 2 3 4 S 6 7 8 9 10
A_ 1595472 | 580,845 | 49521 | 391.307 | 313 506 244639 | 182.704 | 134.818 | 87.166 | 39.642
B_ | 556.223 | 584.169 | 489.68 | 394734 | 32584 263.659 | 207.709 | 165..84 | 124.081 7 72452
C_ 1 £21.369 | 575392 | 491.808 | 411.025 | 355 653 299.106 | 247.832 | 200.06 | 174.106 | 83 243
D | £19.498 | 611.063 | 488.754 | 415487 | 368515 315.877 | 268.341 | 233638 | 205257 | 109 879
E | 1063.60 | 910.667 | 751.892 | 632.296 | 537 636 451.5 | 375.179 | 311.283 | 263.648 | 236703
F | 742.004 [ 751.261 | 625.174 | 528933 | 450817 392.265| 331.26 | 28372 | 249.176 | 151 246
G| £12.208 | 563 157 | 505457 | 420724 | 380 825 327.037 | 278.202 | 242341 | 214.705 | 112.743
H | £22.146 | 577.864 | 451.361 | 410,578 | 356417 300.831 | 250.766 | 213.500 | 183.313 | 90 507
|_| £17.153 | 575547 | 480.701 | 408.641 | 353 625 297.998 | 247.625 | 210.195 | 179.891 | 67 646
J_ | 525.454 | 576.046 | 488.806 | 407.374 | 352 656 297.148 | 247.083 | 208.086 | 180.604 | 86.977
K__[ 615636 | 606.611 | 484 | 410359 | 363359 311.004 | 263.918 | 230.076 | 204.711 [ 111123
L | 1057.37 | 912.849 | 744.993 | 625644 | 531077 445.512 | 370.389 | 308478 | 263273 | 237 421
M _ 1736768 | 744543 | 62023 | 524426 | 455273 388.187 | 238.04 | 281749 | 248723 | 151 321
N __ 508.782 | 585.335 | 502.087 | 426.099 | 378 015 324.756 | 276.687 | 247701 | 214.456 | 112703
O | £05.827 | 567.549 | 489.758 | 412757 | 356 789 305716 | 257.155 | 220822 | 192.115 | 101 459
P 1£24552 | 63505_ | 538125 | 433315 | 357 437 287.645 | 225.059 | 177.258 | 132824 ] 58077
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Dimana W =125 untuk fv < 400 MPa.

Sebagai contoh hitungan ditinjau pada elemen balok lantai 1, di bawah ini:
Miak "= 1157.01 kNm, My = 125115701 = 1446 2625 kNm

M = 484.6 kNm, Miap = 1,25.484.6 = 605,75 kNm

2. Gaya Geser Rencana Balok.

Gaya geser rencana balok didapatkan dari nilai terkecil dari persamaan berikut:

Mkap ~ \tkap'

i
. .0
Vs =105.07,, +17, +4?~Vu) (6.3)

Sebagai contoh hitungan ditinjau pada elemen ba]gk portal F pada lantai 1. di
bawah ini:

My = 1446,2625 kNm, My = 605,75 kNm

Vi =123,479N 1, = 23,027kN.V, =333 4734V

In=815m

P 070105 1446.2625+ 605,75
wht T Vs VL2 2T

T +1.05.146,506 = 374 13944N

35473)=1562.824N

(95

Fois =1,05.(123.479 +23.007 +%

Dipakai Vin=

A M —d A E M)
Dk T i | In—d Ny =105, =07 e T 1

10517, -0,7.¢
In L . In i

[
{
i
| e o
L

//_‘M‘\
N
=]

Y 815-.37 i T134626 — 60575
J 1538 077.( Bkt L P \( 56375-1538 - 7 T70=0 =000 7>
* L 815 ) gis L 813 ;

Vi terpakai = 343 323 kN
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Mka ) } 3
Balok ! Ln V/) I, J ]’OSVE / I/[: / Y 51 y 5.2 t " .
Y - ;i o ’ : -0, u.b. erpakai
Lantan! Mkap f (m) | (kN) LN | Ny (kN) &N | @) ()

1186.637 55225 8,6 66,33 12,027’82,2748 31431 259.19654 1402 3769 237801362

i
2 18235125 | 387625 | 36 88,1128 | 223246 | | 1025 7461 [ 197870139
3 18235125 387, mm 14,599 1 95,4513 | 208713 972,0669 | 205203389
1

7.625
18034575 mlmmm 21122491
S mmmm 8338995 1210951784
6 mmm 206297697
7 mmmm 20519123 | 6262179 | 197.696409
8 mnlzmmmmm 20.79_| 19126864 | 4856124 | 135 3035
9 mmm:mm 324.2946 | 1673621
0 lmmmmmmm

Tabel 6.12 Gaya geser balok portal 3 dengan kombinas; momen di as kolom

f ; I,':l.b

; LOosp, Vi Vs J Vira terpakaj
D | &N | g | @ (kN)

1

11,739 | 270,406 | 190.5785 1177.4448 |17 31006
42,7308

] | 186,535 | 14839583 826,1778 | 136846397 ]

[ 36.037 [ 6,503 [ 445 122.047254]

%mmmmm 14253883,
| 522875 | 23750875 | 8.6 | 38.699 |7 479839 m 600,14955 | 117.800293
| 4043125 | 178 48625 mmmm 10834818 103245537
; mm 49,8687 109.16508 | 4304685 | 104.062837

40,49 7313 | 50,1952 65,496 85.025655 32527845 82.433623

520105 ] 3897055 8.6 | 7531 | 50.4651 36,954 | 69.906659 | 2036710 68.6839(98
10 [ 1292875 | 2047387+ mmm 29.9995 | 12,129 | 45236899 | 8094135 | 430801353

Mkap (kNm | | ; J P
Bai Ln | p, FoopLosp, Ve Vo, | Vers | e "m!
ant | Miap- | Miap - ) | Ny }Umf[ ) | 6N | gy | &) |
U | 1338373 5704623 | 8 15 123.479 [23.027 1 153.83] 335473 | 358.76784 | 1362817 320.10187]
2 112,546 122,358 | 147 697 308.66911 287361303
3| 985435 | 1253603 | 815 [ 113.607 120605 14512 275337759
1 97895 | 370467605 | 805 | 115.000 1229351 144937 11342552 127002750
S 97024188 | | 823 _ 2252 144.70) 29002399 | 10218117 | 271707067
0 | 87IRIDS | 362635 [ §55 1715913 =3-1271 145,786 | 179314 | 27471139 898,905 | 26020083
7| 7337375 | 3037987 835 | 11649 [ 2339 146,789 176 | 79037395 | 3330023
8 | 6441123 18311 {23,600 | 149075 | 24000774 | 686.986¢3 229771093
9| 5246625 | 1799005 | 84 121,295 {24331 152,907 mm 604.3233 [218.94 259
10 | 15211063 | 128375 67.638 | 9833 | 8] 3445 HOS618 | 41137205 | 107.957005




Tabel 6.23 Tulangan geser balok portal 2 kombinasi momen balok di muka kolom

Balok Sepanjang daerah sendi plastis Di Luar daerah sendi plastis
[;:n v, V. S Terpakai v, V. v, S Terpakai
ey 6Ny | (mm) | bu-S (kN) &N | Ny | (mm) | feoS

1 23780136 | 3963356 | 6 1.827458 60 20982303 1424079 | 2072972} 11820914 110
2 1978701 | 3297835 67,159004 65 17981591 1287148 | 1709784 129533818 125
3 2052086 | 3420143 64758187 60 187,154352 128,7148 | 183,2094 120.89021 120
4 2024195 3373658 | 58666285 55 187 53684 1150217 | 197,5397 | 100.19269 100
5 2109318 | 351,553 | 46915718 45 19574119 | 958514 |2303839 | 7159077 70
6 206.2977 | 3438295 | 47.969594 45 19248293 1 958514 | 2249535 | 73.318937 70

7 1901349 | 316,9248 | 45846411 45 18043599 | 844406 | 2162861 67178933 60

8 1852304 | 3087173 47,065274 45 176,38109 84,4406 ! 2098612 | 69235396 63

9 167.3621 | 278,9368 | 45.050955 45 163,2563 73,0297 | 1990641 | 63.127248 60
10 1132337 | 188,7228 | 66586382 65 11022149 | 730297 | 11067271 | 1354526 110

Tabel 6.24 Tulangan geser balok portal 3 kombinasi momen balok di muka kolom

Sepanjang daerah sendi plastis Di Luar daerah sendi piastis

Balok " A
Lan Vu-b VS S Terpakai Vu.b Vc V.s S Terpakai

WOl «N kN | (mm) b9 (kN) (kN) (kN) (mm) | $u-S

1 21191191 | 3531865 62,709722 60 18722032 128.7148 | 1833191 | 12081792 120

2 161.75777 | 2695963 82.153312 {0 144 48724 1287148 | 112.0973 | 197.380-5 195

3 15429654 1 257.1609 | 76.963619 75 13750846 | 115,0217 114.8257] 17236583 170 |

4 14329362 | 2388227 | 82.873337 80 12881415 | 1150217 | 9966855 | 19857333 195

) 131.0802 218,467 | 75495893 75 118.65859 | 95851448 { 1019129 16183787 150

& 12328874 { 2054812 1 70.711404 70 VI1L77777 | 84.440561 | 10].8557 | 14265143 140

7 11414694 { 1902449 76.374538 75 10418014 | 84.440561 | 89.19301 : 162 90364 160

{ 96015815 | 1600264 78.52688 75 88.575883 | 73,029674 | 74.59679 | 16845724 160

Q 78.394897 | 130.6582 81.149736 63 73.579966 | 61.618788 | 61.01449 1 173.77633 135

10} 53.738385 | 89.56397 118,38326 65 | 49645931 61618788 | 21.12446 7 301.9239% 133




L, = bentang balok sebelah kanan, diukur dan titik pertemuan ketitik pertemuan,

bia = Lentang bersih balok sebelah kanan,

M= kuat momen lentur aktual balok yang dihitung terhadap luas tulangan vang
sebenarnya ada pada penampang balok yang ditinjau.

Dalam tugas akhir ini, karena gempa arah X maupun arah Y ditahan oleh
struktur portal rangka terbuka, maka menurut Pedoman Perencanaan Ketahanan
Gempa untuk Rumah dan Gedung 1987, gaya aksial dan momen rencana untuk kolom
harus diperhitungkan pula terhadap 30 % arah tegak lurusnya. Oleh karena itu, untuk
menyederhanakan perhitungan pada tugas akhir ini, 30 % arah tegak lurus dari sumbu
utama vang ditinjau dijumlahkan secara aljabar agar tetap dapat digunakan rumus-
rumus unaksial yang ada.

1. Momen rencana kolom

a. Momen rencana kolom lantai 1 interior atas ( elemen 22 )

o, = 1.25 untuk fy < 400 Mpa
K =1

4 =1

lix = 4,00 m

| =36m

by =436 11111

he =9.00m

[ =8&1i5m

J SORIS = 11043




Khusus untuk kolom lantai | bawah ( dasar ) dimana sendi plastis
dimungkinkan terjadi, maka Ok hawah == 0. Untuk itu, momen rencana kolom lantai !
bawah hanya dihitung berdasarkan besar gaya gempa yang diperoleh dari hasil analisa
struktur dengan program bantu SAP90, vang besarnya,

Mu, Kit 1 e« = M g + 0.3 My 4, (6.6)
MKt 1 bawah = = 119,698 + 0,3.238,008 = 191,1004 kN-m
MuKic 1 bawany = 0,3.119,698 + 238,008 =273,9174 kN-m
Perhitungan momen rencana kolom yang lain dilakukan dengan cara yang sama dan
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6.25. Momen rencana kolom ini nilainya tidak boleh
melampaui momen maksimal pada kolom. Apabila momen rencana kolom nilainya
melebihi momen maksimum yang terjadi, yang dipakai dalam perhitungan adalah
momen maksimum kolom yang diperoleh dari perhitungan dibawah ini,
2. Momen maksimum kolom
Momen maksimuin vang terjadi pada kolom dihitung dengan menggunakan
persamaan (3.79) diatas,
a. Momen maksimum koiom | atas dan bawah arah x
M Kivaws =1.05[0+0+ 4.(386,214 + 0,3.596,889 ) = 2374179 kN-m
Mo K tuwan = 1,05 0+ 0 - 4.(386,214 + 0,3.596.889 ) = -2374,179 kKN-m
b, Momen maksimum kolom 1 atas dan bawah arah \%
M Kivaws = 1,050 6,742 = 3,799 + 4{0.3.386.214 + 596,889 ) = 3004.631 kN-m
Mo, Ko = 1,05.0 6,742 + 3.799-4.( 0,3.386.214 + 596 880 )= -2982.495 kN-m
Perhiturngan momen maksimal xolom lainnva dilakukan dengan cara vang sama dan

hasiinya dapat dilihat pada Tabel 6.29 dibawah ini,
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